BAB IXI
STUDI TEORITIS

A. PERKAWINAN

1.

Pengertian Perkawinan

"Perkawinan" menurut istilah ilmu fiqih di-

pakai perkataan "Nikah" dan perkataan "Zuwaj".

Nikah menurut bahasa mempunyai arti sebenar-
nya (haqikat) dan arti kiasan (majaz). Arti vyang
sebenarnya dari "Nikah" ialah "dham", yang berarti
"menghimpit, menindih, atau berkumpul", sedang arti
kiasannya ialah "wWatha'" vyang berarti ‘"setubuh"
atau "aqad" yang berarti '"mengadakan perjanjian

perm‘kahan".1

Nikah menurut istilah bahasa artinya
Mengumpulkan. Menurut syara' artinya : Akad yang
telah terkenal dan memenuhi rukun~-rukun serta

syarat (yang telah tertentu) untuk berkumpu].2

1Dr's. Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang

Perkawinan, Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hal. 1

2Drs. H. Abdul Fatah Idris dan Drs. H. Abu Ahmadi,

Terjemahan Ringkas Fiqh Islam Lengkap, Rineka Cipta,
Jakarta, 1990.
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Ta'rif perkawinan : Yaitu agad yang mengha-

Talkan pergaulan dan membatasi hak dan kewaji-
ban serta tolong-tolongan antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan

muhrim.3

Perkawinan ialah pertalian yang sah antara
seorang lelaki dan seorang perempuan untuk waktu

yang lama.?

Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhan-

an Yang Maha Esa.®

Dari pengertian tersebut diatas kesemuanya
itu memiliki beberapa kesamaan, bahwa perkawinan
adalah agad (perjanjian) yang menjamin halalnya
pergaulan sebagai suami istri antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan.

3H. Sulaiman Rasyid, Figh Islam, Attahiriyah,

Jakarta, 1954, hal. 355

4Prof. Subekti,S.H., Pokok-pokok Hukum Perdata, PT

Intermasa, Jakarta, 1989, hal. 23

Pres,

5Undang-undang Perkawinan No. I/1974, Gitamedia
Surabaya, hal. 1
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Dasar Perkawinan

Pada dasarnya perkawinan itu diperintahkan
atau dianjurkan oleh Syara'

Firman Allah SWT Lr/ L r 2 2
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M maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi, dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku

adil, maka (kaw1n11ah) seorang saja...... " (QS. An-
N1sa" o’ .y
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"Dan kawinilah orang-orang vyang sendirian
diantara kamu, dan orang-orang vang layak (berka-
win) dari hamba-hamba sahayamu yang 1lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin maka Allah akan memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas 9ember1an—
Nya)lagi Maha Mengetahui".(An-Nuur : 32).

Rosu1u11ah SAW bersabda
Vo ars

25/ J"u\‘w/ "%\:3:;1;&“\:&:;1;‘&;
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bDepag RI, AJ] Qur'an dan Terjemahannya, Proyek

Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, Jakarta, 1980, hal. 115

"Ibid., hal. 59
549



AT ARy
o VY 8 au,.nw 'o:fu&sh;

b
S s R A

i’b’ﬁ) .,-@,,\“ ("«P‘ L’ ‘;‘A\pg 9:,\,'\5,“‘ d""

AW My’”"%'uuwﬁ’b’ ez T
BECAG oo L A\.,,A.m\ (e il
3 HE5 A y S239 1 v n,.g

e’ "/” °¢/

.,&)qu\ g/w,y‘y !
</ // «

!I # e I,"s;

"Dari Anas bin Malik r.a., katanya : Ada

tiga orang 1laki-laki datang berkunjung ke rumah
isteri-isteri Nabi SAW, bertanya tentang ibadat
beliau. Setelah diterangkan kepada mereka, keliha--
tan bahwa mereka menganggap bahwa apa yang dilaku-
kan Nabi 1itu terlalu sedikit. Mereka berkata
"Kita tidak dapat disamakan dengan Nabi. Semua dosa
beliau yang telah lalu dan yang akan datang telah
diampuni oleh Allah". Salah seorang dari mereka
berkata : "Untuk saya, saya akan sembahyang sepan-
jang malam selama-lamanya". Orang kedua berkata:
"Saya akan puasa setiap  hari, tidak pernah
berbuka". Orang ketiga berkata: "Saya tidak akan
pernah mendekati wanita. Saya tidak akan kawin
selama-Tamanya". Setelah itu Rosulullah SAW datang
Beliau berkata: "Kamukah orangnya yang berkata
begini dan begitu ? Demi Allah! Saya Tlebih takut
dan bertaqwa kepada Allah dibandingkan dengan kamu.
Tetapi saya berpuasa dan berbuka. Saya sembahyang
dan tidur, dan saya kawin. Barangsiapa yang tidak
mau mengukuEf sunnahku, tidak termasuk ke dalam
golonganku",

®H. Zainuddin Hamidy, H.Fachruddin Hs, H. Nasharud-
din Thaha, dkk, Shahih Bukhari (terj), Widjaya, Jakarta,
1992, hal. 7
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Tujuan Perkawinan
Suatu kenyataan bahwa setiap peraturan
atau hukum yang ditetapkan, baik berupa hqum for-
mal maupun hukum non formal (hukum adat), demikian
pula halnya dengan syari'at Islam, keistimewaannya
didasari dengan suatu tujuan tertentu. Didalam Al-
Qur'an dan Hadits-hadits Nabi, banyak kita jumpai

tujuan dan maksud disyaratkannya perkawinan.

Oleh karena itu hendaklah masing-masing
orang vyang akan melangsungkan perkawinan memper-
hatikan dan mengamalkan 1intisari dari sabda Rosu-
Tullah yang menggariskan bahwa setiap perbuatan
itu disandarkan atas niatnya, karena setiap orang
akan memperoleh hasil sesuai dengan apa yang dini-
atkannya, justru itu orang yang akan melangsungkan
akad nikah memahami 1lebih dahulu maksud dan tujuan
perkawinan itu, jangan hanya karena pelampiasan
nafsu belaka, sebab kalau hanya itu tujuan melaku-
kan akad nikah besar kemungkinan itu juga yang akan

dipéro]eh.

Diantara tujuan perkawinan yang disyari'at-

kan oleh agama Islam ialah
a. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan
hidup dan penyambung cita-cita, membentuk ke-

luarga dan dari keluarga-keluarga dibentuk
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umat, ialah umat Nabi Muhammad SAW, vyaitu umat

IsTam.
Firman Allah dalam surat An- Nah] : 72

, A y; -, /, . ////u -
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x//// /////. s

ab‘ 55190 Mezg gl

"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu
dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rizki dari yvyang baik-baik".

b. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan
yang dilarang Allah mengerjakan sesuai dengan
hadits

\:m;u twwum S A s

//////
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"Dari Abdullah r.a. katanya: Di zaman
Rosulullah SAW, kami adalah pemuda-pemuda yang

9Departeman Agama RI, Op Cit, hal. 412
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tidak memiliki apa-apa. Rosulullah SAW berkata
kepada kami: Hai para pemuda! Siapakah vyang
mampu berumah tangga, kawinlah! Perkawinan itu
melindungi pandangan mata dan memelihara kehor-
matan. Tetapi siapa yang tidak sanggup kawin,

berp*asa]ah karena itu merupakan tameng bagi-
nya.

c. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan
isteri, menimbulkan rasa kasih sayang antara
orang tua dengan anak-anaknya dan rasa kasih
sayang antara sesama anggota-anggota keluarga.
Rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga ini
akan dirasakan pula dalam masyarakat atau umat,
sehingga terbentuklah umat yang diliputi cinta
dan kasih sayang.

Firman Allah SWT dalam surat Ar-Ruum; 21

‘.,ﬂ ., o/ {«;/', /////, ——\; b

/////////

\) Q,“)d u\ vy bsyﬁg&:—‘/'/ \1—»“
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikirm. 11

d. Untuk menghormati sunnah Rasulullah SAW.

104, zainuddin Hamidy, H. Fachruddin Hs, H. Nasru-
din, dkk, Op Cit, hal. 7-8

11Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 644
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Beliau mencela orang-orang yang berjanji akan
berpuasa setiap hari, akan bangun dan ibadat

setiap malam dan tidak akan kawin-kawin. 12

e. Untuk membersihkan keturunan. Keturunan yang
bersih, yang jelas ayah, kakek dan sebagai hanya
diperoleh dengan perkawinan. Dengan demikian
akan jelas pula orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap anak-anak yang akan memelihara
dan mendidiknya sehingga menjadilah 1ia seorang
muslim yang dicita-citakan. Karena itu agama
Islam mengharamkan- - zina, nelarang poliandri,
menutup segala pintu yang mungkin melahirkan
anak diluar perkawinan, yang tidak jelas asal-

usulnya.

4. Meminang (Khitbah)

a. Pengertian Meminang
Dalam pembahasan 1ini penulis akan mengemukakan

beberapa pengertian mengenai meminang

124, zainuddin Hamidy, H. Fachruddin Hs, H.Nasha-
ruddin Thaha, dkk, op cit, hal. 7
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1) Menurut pendapat H.S.A. Al Hamdani dalam
kitabnya yang berjudul Risalah Nikah
"Meminang'" artinya : Permintaan seorang laki-
laki atau seorang perempuan yang ada dibawah
kekuasaan seseorang (curatur) untuk dikawini,
sebagai pendahuluan kawin.13

2) Menurut pendapat Sulaiman Rasyid
"Meminang" artinya : Menunjukkan permintaan
(pernyataan) untuk perjodohan dari seorang
laki-laki pada seorang wanita atau sebaliknya
dengan perantara seseorang yang dapat diper-
Cayai.14

3) Menurut pendapat Drs. Kamal Mukhtar
"Peminangan'" dalam ilmu figh disebut "Khit-
bah'" artinya "permintaan'. Menurut istilah
Peryataan atau permintaan dari seorang laki-
laki kepada pihak seorang wanita untuk men-
gawininya baik dilakukan oleh 1laki-laki 1itu
secara langsung atau dengan perantara pihak
lain yang dipercayai sesuai dengan ketentuan-

ketentuan agama.15

13H.5.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, Pustaka Amani,
Jakarta, 1989, hal. 29

144, sulaiman Rasyid, Op Cit., hal. 360

15prs. Kamal Mukhtar, Op Cit., hal. 28
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Syarat-syarat Meminang

Dalam syarat meminang ini terbagi menjadi dua
bagian
1) Syarat Mustahsinah

Yang dimaksud syarat Mustasinah ialah
syarat yang berupa anjuran seseorang laki-
laki yang akan meminang seorang wanita agar
1a meneliti terlebih dahulu wanita yang akan
di pinangnya itu, sehingga dapat menjamin
kelangsungan hidup berumah tangga kelak.16

Yang termasuk syarat Mustasinah ialah
(a) Wanita yang dipinang itu hendaklah sejo-

doh dengan 1laki-laki yang meminangnya,
seperti sama kedudukannya dalam masyara-
kat, sama-sama baik bentuknya, sama dalam
tingkat kekayaannya, sama-sama berilmu
dan sebagainya. Adanya keharmonisan dan
keserasian dalam kehidupan suami isteri
di duga perkawinan akan menéapai tujuan-

nya, sesuai dengan hadits Nabi
< 7
(-]

Ao pAp Sl
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16Dr‘s.

Kamal Mukhtar, Loc Cit, hal. 28
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"Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah
SAW. bersabda : Wanita di kawini karena 4
(empat) hal : karena harta bendanya,
karena status sosialnya, karena keindahan
wajahnya, dan karena ketaatannya kepada
agama, pilihlah wanita yang t§at pada
agama, maka kamu akan bahagia".1

(b) Wanita yang akan dipinang itu hendaklah
wanita yang mempunyai sifat kasih sayang
dan wanita yang peranak.

(c) Wanita yang akan dipinang itu hendaklah
wanita yang mempunyai yang jauh hubungan
darahnya dengan laki-laki yang meminang-
nya.

(d) Hendaklah mengetahui keadaan jasmani,
budi pekerti dan sebagainya dari wanita-
wanita yang akan dipinang. Sebaliknya
vang dipinang sendiri harus mengetahui
pula keadaan yang meminangnya.18

2) Syarat Lazimah
Yang dimaksud dengan syarat '"Lazimah"
ialah syarat vyang wajib dipenuhi sebelum

peminangan dilakukan. Shahnya peminangan

tergantung kepada adanya syarat-syarat

"W, Zainuddin Hamidy, H. Fachruddin Hs., H.
Nasruddin Thaha, dkk., Op Cit., hal. 10

8prs, Kamal Mukhtar, Op Cit., hal. 30



24
"Lazimah".19
Yang termasuk syarat-syarat Lazimah

ialah
(a) Wanita yang tidak dipinang oleh laki-Taki
lain atau apabila sedang dipinang laki-
Taki Tain, laki-1aki tersebut telah

melepaskan hak pinangnya, berdasarkan

had1ts
Pl o

o o..;v-hp u«\‘ u@d&’”“"“"’s
doy)‘ Zﬁl@?@g”‘w&u’ #2

Y /s 27

\ A\V«J?L‘.‘ & b’w‘ 4&,
L,‘gu\ﬁbb

"Dari Ibnu Umar r.a., katanya
Rasulullah SAW. melarang orang menawar
barang yang sedang ditawar orang lain,
atau meminang wanita yang sedang dipinang
saudaranya sampai orang yang meminang
pertags pergi ataur beri izin kepada-
nya'.

Hikmah melarang laki-laki meminang pina-
ngan orang lain itu ialah untuk menghin-
dari terjadinya permusuhan antara orang
yvyang meminang itu.

(b) Wanita yang tidak dalam masa iddah. Haran

1971bid., hal. 30

20y, zainuddin Hamidy, H. Fachruddin Hs., H.Nasha-
ruddin Thaha, dkk., Op Cit., hal. 12
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hukumnya meminang wanita yang dalam masa
iddah talak raj'i. Wanita yang dalam masa
iddah raj'i yang lebih berhak mengawini-
nya kembali ialah bekas suaminyé. Bekas
suaminya boleh merujuknya kapan saja ia
kehendaki dalam masa iddah itu.

Firman Allah
¢_ 4 w [ J
u')gw.a‘,.{&g\w_ﬁj, - -
A s

" dan (bekas) suami mereka
lebih berhak merujuki mereka (dalam nasa
iddah talak raj'i) itu, jika mereka
menghandaki B?rdamaian ...... "(Qs. Al-
Bagoroh : 228)

(c) Wanita yang dipinang itu hendaklah wanita
yang boleh dikawini atau dengan perkataan
lain bahwa wanita itu bukanlah menjadi
mahram dari laki-laki yang akan meminang-

nya.22

c. Melihat Wanita Yang Dipinang

Islam menganjurkan sebelum seorang laki-
laki meminang seorang wanita maka terlebih

dahulu harus melihat wanita tersebut. Karena

21Depag RI., Op Cit., hal. 55

22Drs. Kamal Mukhtar, Op Cit., hal. 55 yang demi-
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kian itu akan dapat menambah pertimbangan untuk jadi atau
tidaknya, kalau sudah melihat ada unsur-unsur yang lebih
menarik akan dapat menjamin kelangsungan hidup berumah

tangga suami isteri.23

Dengan demikian tujuan melihat 1itu ialah
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari
calon isteri, sehingga suatu perkaw{nan 'dapat

dilaksanakan setelah masing-masing pihak -telah

1S

~

menyukai diri mereka masing-masing.

Kalau dilihat hubungan antara laki-laki
dan wanita dalam pergaulan sehari-hari pada
bangsa ‘di dunia, terdapat hubungan yang bebas,
hubungan yang sedang dan ada pula yang hampir
tidak ada hubungan sama selaki. Oleh sebab itu
dalam hal melihat wanita yang akan dipinang itu,
sebaikya di sesuaikan dengan kesopanan dan
akhlak yang di tetapkan oleh agama. Yang penting
dalam hal ini 1ialah bagaimana caranya agar
masing-masing pihak dari calon-calon mempelai
mengetahui pihak lain dan seba1iknya; sehingga

menimbulkan persetujuan dan kerelaan dalam arti

23Depag, Ilmu Figh Jilid II, Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/ IAIN di
Jakarta, 1984/1985, hal. 94



yang'sebenar‘nya.24

B. ADAT PERKAWINAN

Dimanapun juga di dunia ini ada kemungkinan memi -
1ih jodoh itu dibatasi oleh peraturan-peraturan yang
melarang perkawinan dengan orang-orang tertentu. Jadi
terutama oleh Tlarangan-larangan yang tidak membolehkan
adanya perkawinan dengan famili terdekat. Pada tertib
sanak bertali satu yang terdapat di Indonesia Tlarangan
ijtu mempunyai sifat istimewa yaitu Tingkungan sanak lebih

sempit.25

Pada masyarakat Jawa, berlaku adat yang menentukan
bahwa dua orang yang tidak boleh saling kawin apabila
mereka itu saudara sekandung (menurut hemat kami, keten-
tuan ini untuk berlaku masyarakat di Indonesia); apabila
mereka itu pancer lanang, yaitu anak dari dua orang
bersaudara sekandung laki-laki; apabila mereka itu misan;
dan akhirnya apabila pihak laki-laki 1lebih muda menurut
ibunya dari pihak wanita. Dengan demikian perkawinan
antara dua orang vyang tidak terikat karena hubungan

kekerabatan seperti tersebut diatas diperkenankan. Juga

240rs. Kamal Mukhtar, Op Cit., hal. 33-34

25MR. A. Soehardi, Pengantar Hukum Adat Indonesia
(terj), Sumur Bandung, 1970, hal. 39-40

27
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perkawinan seorang dugg dengan seorang adik almarhumah
istrinya ("Sororaat").

Sébe]qm dilangsungkan peresmian perkawinan, terle-
bih dahulu diselenggarakan serangkaian upacara-upacara.
Seorang pria yang ingin kawin dengan seorang gadis keka-
sih hatinya, pertama-tama harus datang ke tempat kediaman
orang tua si gadis untuk menanyakan kepadanya, apakah si
gadis itu sudah ada yang empunya atau belum (legan). Jika
orang tua si gadis telah meninggal, hé] itu yang disebut
nakokake dapat ditanyakan kepada wali, vyakni anggota
kerabat dekat vyang dihitung menurut garis laki-1laki
(patrilineal), seperti misalnya kakak laki-laki dan kakak
ayah. Pada waktu nakokake si pria tadi biasanya didam-
pingi oleh orang tua sendiri atau wakil orang tuanya.
Sampai sekarang terutama di desa masih ada juga perkawi-
nan-perkawinan dimana kedua orang yang bersangkutan belum
saling mengenal tetapi harus kawin atas‘kehendak orang
tua. Dalam keadaan serupa itu ada upacara nontoni, yakni
calon suami mendapat kesempatan untuk melihat calon

istr‘inya.27

26Prof. Dr. Soerjono Soekanto S.H., M.A., Soleman
b.Taneko S.H., Hukum Adat Indonesia, Rajawali, Jakarta,
1983, hal. 242-243

27Prof. Or. Koentjoroningrat, Manusia dan Kebuda-
yaan di Indonesia, Jambatan, tt, hal. 331
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‘Dikalangan masyarakat adat Jawa Tengah setelah pi-
hak pria dan wanita saling menyetujui dalam acara lama-
ran, dan pihak wanita telah menerima panjer atau "pening-
set" dari pihak pria maka berlakulah masa pertunangan dan

ditentukan hari baik untuk melangsungkan perkawinan.28

Sebelum acara peningsetan, terlebih dahulu diada-
kan perundingan untuk memperbincangkan tanggal serta
bulan perkawinan. Dalam perundingan ini perhitungan
‘weton, ialah perhitungan hari kelahiran kedua calon
pengantin, berdasarkan kombinasi nama sistim perhitungan
tanggal masehi dengan perhitungan tanggal sepasaran (atau
mingguan orang Jawa), merupakan suatu unsur yang amat

penting.29

Di seluruh Indonesia hampir tak ada perkecualian,
perkawinan biasanya terjadi dengan jalan meminang dan
pinangan itu seandainya tercapai persetujuan antara kedua
belah pihak biasanya tak segera mengakibatkan perkawinan

melainkan pertunangan.

Pertunangan mengandung arti masa tunggu sejak
diterimanya "tanda pengikat" sampai terjadinya perkawinan
kedua mempelai (akad nikah). Masa tunggu ada yang singkat

waktunya hanya beberapa bulan dan ada yang memakan waktu

28Pr‘of. H. HilTman Hadikusuma S.H., Hukum Perkawi-
nan Adat, P.T. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1990, hal. 134

17prof. Dr. Keoentjoroningrat, Loc Cit, hal.331
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bertahun-tahun. Baik masa tunggu yang singkat maupun yang
lama biasanya orang menghubungkan saat-saat perkawinan
yang baik dengan waktu-waktu sesudah hari raya sesudah
panen, karena pada saat mana persiapan-persiapan dan

pembiayaan dapat dirampungkan.

Di 1ihat dari sudut persyaratan, maka pertunangan
juga berarti syarat-syarat vang diminta oleh yang dilamar
oleh pihak yang melamar. Tidak dipenuhi persyaratan yang
diminta dapat berakibat putus tali pertunangan. Dengan
demikian pertunangan berarti pula masa persiapan kedua
belah pihak, oleh karena jika syarat-syarat dapat dipe-
nuhi oleh salah satu pihak, maka pihak yang lain berke-
wajiban persiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk

" perkawinan.

Terjadinya ikatan pertunangan dapat diresmikan
terbatas dalam 1lingkungan kerabat dekat dan dapat pula
diresmikan secara umum. Dalam hal ini nampaknya masuk
pula pengaruh kebudayaan barat dimana peresmian pertunan-
gan itu disertai acara "tukar cincin'", walaupun menurut
adat kebiasaan dikalangan masyarakat. Adat hal ini tidak
membawa akibat hukum bagi hukum adat itu sendiri. Jadi
walaupun pertunangan tidak dilakukan dengan acara tukar

cincin, pertunangan itu tetap sah dan mengikat apabila
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pihak yang dilamar telah menerima tanda pengikét dari

pihak yang melamaf.30

30prof. H. Hilman Hadikusuma, Op Cit., hal. 48-49



